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ABSTRACT

The opportunity to development the cultivation of cucumber quite well in Indonesia. Efforts to increase
production engineering improvements in the addition of nutrients. This research was conducted at UIR
Agro Tourism Unit of Univeresitas Islam Riau Pekanbaru, from March to May 2019. New varieties such
as cucumber (Cucumis sativus L.) mutation has a special attraction for example, ghere was an interesting
morphological characters. The study aims to look the responses POC herbafarm and oil palm empty fruit
bunch PEFB) compost for the two types of cucumber mercy (Cucumis sativus L.). Using a com-
pletely randomized design (CRD) factorial with two factors and three replications. First: POC Herbafarm
consists of 4 levels i.e. without herbafarm, POC Herbafarm with 5, 10 and 15 ml/ 1 of water. Factor two:
OPEFB compost consists of 4 levels i.e. without OPEFB compost, OPEFB compost with 15, 20 and 25
tonnes / ha. The observation of a cucumber plant height at the mercy F1 in combinations treatment
proved H2T2A41 POC herbafarm concentration and dose of OPEFB best compost on cucumbers mercy
F1.Inaddition, the observation date of flowering was the best treatment along the combinations of 15 ml
/1 herbafarm and 13 ton / ha OPEFB compost. The highest number of fruits obtained from 15 ml /1
herbafarm and 25 ton / ha OPEFB compost treatment for mercy mutanis. The Treatment 15 ml /| herbafarm
and 25 ton/ ha OPEFB compos, next 10 ml /1 herbafarm and 20 ton/ ha OPEFB composi prove produce
the highest fruit weight and length for the cucumber mercy FI. The observation of brix, POC herbafarm
concentration and dose of highest OPEFB compost to influence for both types.

Keywords: Cucumber mercy F1, Cucumber mercy mutants, POC Herbafarm, OPEFB Compost

ABSTRAK

Peluang pengembangan budidaya sayuran mentimun cukup baik di Indonesia. Untuk meningkatkan produksinya
dilakukan upaya perbaikan dalam teknik penambahan unsur hara. Penelitian ini telah dilaksanakan di UPT
Agrowisata Universitas Islam Riau Pekanbaru, Riau pada bulan Maret sampai Mei 2019. Varietas baru mentimun
(Cucumis sativus L.) hasil mutasi memiliki daya tarik tersendiri misalnya terdapat karakter morfologi yang menarik.




472 Jurnal Agrotek Tropika 8(3): 471-483, 2020

Penelitian bertujuan melihatspon POC herbafarm dan kogpos tandan kosong kelapa sawit terhadap dua
jenis mentimun mercy (Cucumis sativus L.). Menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) secara faktorial
terdiri dari dua faktor dan tiga ulangan. Pertama: POC Herbafarm 4 taraf'yaitu tanpa herbafarm, 5, 10 dan 15
ml/l air. Faktor Kedua: pupuk kompos TKKS 4 taraf yaitu tanpa kompos TKKS, kompos TKKS 15,20 dan
25 ton‘ha. Hasil pengamatan tinggi tanaman pada mentimun mercy F1 pada perlakuan kombinasi 10 ml/l herbafarm
dan 20 ton‘ha kompos TKKS membuktikan konsentrasi tersebut merupakan yang terbaik. Selain itu juga pada
pengamatan umur berbunga merupakan perlakuan yang terbaik bersama kombinasi 15 ml/l herbafarm dan 15
ton/ha kompos TKKS. Jumlahbuah tertinggi diperoleh dari perlakuan 15 ml/l herbafarm dan 25 ton/ha kompos
TKKS untuk merey mutan. Perlakuan 1 5 ml/l herbafarm dan 25 ton‘ha kompos TKKS mentimunmercy FI dan
10 ml/1 herbafarm dan 20 ton/ha kompos TKKS membuktikan menghasilkan berat dan panjang buah tertinggi

pada mentimun mercy F1. Hasil pengamatan brix, konsentrasi POC herbafarm dan dosis kompos TKKS

tertinggi mempengaruhi kedua jenis mentimun.

Kata kunci: Mentimun mercy F1, Mentimun mercy mutan, POC Herbafarm, Kompos TKKS.

PENDAHULUAN

Produksi mentimun (Cucumis sativus L.) di
Riau khususnya mengalami fluktuasi yang dipengaruhi
oleh beberapa hal diantaranya penggunaan teknologi
pemupukan yang belum memadai, jenis bibit yang
digunakan dan persoalan harga yang sering tidak stabil.
ﬁsarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau
(2017), tahun 2013 luas areal panen mentimun 49.296
ha dengan produksi 491.636 ton. Tahun 2014 luas
areal panen mentimun menurun menjadi 47.233 ha
dengan produksi juga menurun menjadi471.640 ton.
Tahun 2015 luas areal panen mentimun menurun lagi
menjadi 1.675 ha dan produksi juga menurun menjadi
14.175 ton. Dari data tersebut dapat dijelaskan
kecenderungan penurunan luas lahan dan produksi
mentimun setiap tahun terus terjadi.

Pupuk organik cair (POC) Herbafarm
merupakan pupuk dari obat-obatan yang berfungsi
sebagai dekomposer, penyedia nutrisi alam,

meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan

terhadap kondisi biologis, kimia dan fisik tanah serta
meningkatkan imunitas dan adaptasi tanaman terhadap
faktor lingkungan yang kurang baik bagi
pertumbuhannya (Suriadikarta dkk, 2013). Pupuk ini
dapat merangsang pertumbuhan tanaman dan
meningkatkan aktivitas mikrobiologi tanah.
Peningkatan kesuburan tanah akan meningkatkan
pertumbuhan dan produksi mentimun.

Upaya peningkatan kesuburan tanah yang lain
dapat dilakukan dengan pupuk organik kompos Tandan
ésong Kelapa Sawit (TKKS). Kompos TKKS
adalah limbah organik hasil olahan pabrik kelapa sawit
digunakan sebagai pupuk organik. Kandungan
nufrisinya adalah 1,5% Nitrogen, 0,5% Posfor, 7,30%
Kalium dan 0,9% Magnesium (Sarwono, 2008),
sehingga berpeluang dan potensi sebagai sumber nutrisi
bagi tanaman (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2000).

oliploidi dengan kolkisin merupakan salah
satu teknik peningkatan varian genetik dan sekaligus

digunakan sebagai salah satu metode pemuliaan




Fathurrahman et al.: Respon POC Herbafarm dan Kompos Tandan Kosong 473

tanaman (Dinarti dkk, 2006). Penelitian penggunaan
benih mentimun varietas mercy F1 dan mercy mutan
diharapkan memberikan informasi morfologi yang
penting apakah akan terjadi peningkatan atau
penurunan pertumbuhan mentimun. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya perlakuan kolkisin dapat
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan dan
hasil tanaman baik terjadi peningkatan pertumbuhan
dan produksi tanaman maupun sebaliknya. Hasil ini
dapat dijadikan acuan awal kolkisin efektif mempengaruhi
mutasiatau merubah ploidi ( Evidkk, 2016).
grdasarkan latar belakang di atas, perlu
dilakukan penelitian mengenai respon kedua jenis
pupuk organik terhadap pertumbuahan dan produksi
mentimun dari dua varietas yang berbeda. Penelitian
inibertujuan untuk mengetahui respon POC herbafarm
dan kompos tandan kosong kelapa sawit terhadap dua

jenis mentimun mercy (Cucumis sativus L.).

ﬂHAN DANMETODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Mei 2019 di UPT Agrowisata Univer-
sitas Islam Riau Pekanbaru, Riau. an-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini benih mentimun mercy
F1 dan mercy mutan, POC Herbafarm dan kompos
TKKS. Sedangkan alat yang digunakan adalah terdiri
dari alat pengolahan tanah (cangkul dan garu), ember,
sprayer, timbangan digital, meteran, refractometerbrix,
timbangan biasa, jangka sorong, alat-alat labor dan %t
tulis. Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri
dari dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu

konsentrasi POC herbafarm terdiri dari 4 taraf. HO :
tanpa herbafarm, H1 : konsentrasi herbafarm 5, 10
dan 15 cc/l air. Filkt()l' kedua pupuk kompos TKKS
terdiri dari 4 taraf. TO: tanpa kompos TKKS, T1:
kompos TKKS 15, 20 dan 25 ton/ha. Terdapat 16
kombinasi dengan tiga ulangan jumlah keseluruhan
adalah 48 plot, setiap unit percobaan diambil tiga
tanaman sebagai sampel.

Pelaksanaan penelitian terdiri dari persiapan
lahan, pengolahantanah dan pemberian perlakuan
vang terdiri dari POC herbafarm dengan cara
menyiram larutan herbafarm ke tanaman secara merata
satu minggu setelah tanam menggunakan gembor.
Pemberian kompos TKKS ditaburkan di atas
permukaan tanah pada ukuran plot 100 x100 cm
sesuai dosis perlakuan, kompos dicampur rata%ngan
tanah pada saat pengolahan tanah kedua. Penanaman
benih cara ditugal padaﬁ!angtanam sedalam 2 cm
dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm. Kemudian
dilakukan mcliharaan tanaman yang terdiri
penyiraman, penyulaman, penyiangan, pembumbunan
dan pengendalian hama serta penyakit.

Pengendalian serangan hama dilakukan dengan
menyemprotkan insektisida alami diberikan pada saat
tingkat serangan (gejala) sudah terlihat pada tanaman.

engendalian hama dan penyakit hanya dilakukan sekali
pada saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam (hst).

Parameter pgamatan yang dilakukan antara
lain umur berbunga, jumlah buah per tanaman (buah),
jumlah buah per plot (buah), panjang buah terpanjang
(cm), berat buah per tanaman, dan pengujian tingkat

kemanisan (brix). Data hasil pengamatan dianalisis
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secara statistik dan kemudian disajikan dalam bentuk
tabel.

ancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan split plot. Data pengamatan dianalisis secara
statistika menggunakan Analisys of Variance (ANOVA)
denganuji F pada tarafalfa 5% menggunakan perangkat
lunak SAS9.1.3 .ﬂape*rlakuan berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji lanjutan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) padatarafalfa 5%. Model linier sebagai
berikut:

Ypkn= g+ Pp+Kk+ ) (pkn)

Keterangan :

Ypkn = Variabel hasil pengamatan dari POC
Herbafarm tarafke -p dan Kompos TKKS
taraf ke -k

n = Efek pengaruh rerata nilai tengah

Pp = Pengaruh taktor P padatarafke - p

Kk = Pengaruh faktor K pada taraf ke - k

PpKk = Pengaruh interaksi antara faktor P pada taraf
ke - p dan faktor K pada taraf ke - k

> (pkn) = Efek error dari factor P pada tarafke -p
dan faktor K pada tarafke - k serta ulangan

sampaike - n

P =0,1,2,3(POC Herbaram )
K = 0,1, 2,3 (Kompos TKKS)
n = 1,2,3 (Ulangan)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman (cm)
Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan
kompos TKKS pada kedua jenis tanaman mentimun

mercy F1 dan mercy mutan menunjukkan terdapat

perbedaan nyata pada parameter pengamatan tinggi
tanaman %pat dilihat pada Tabel 4.1. Perlakuan
terbaik adalah interaksi POC herbafarm (10 cc/I) dan
kompos TKKS (20 ton/ha) pada mentimun mercy F1.
Sedangkan mentimun mercy mutan tingginya jauh lebih
rendah dengan perlakuan yang sama. Dapat disimpulkan
kombinasi perlakuan POC herbafarm (10 cc/l) dan
dosis kompos TKKS (20 ton/ha) pada mentimun
mercy F1 lebihbaik pertumbuhan tinggi dari pada pada
mentimun mercy mutan. Gambar 4.1 menunjukkan
perbedaan tinggi antara mentimun mercy F1 yang
berada dibaris sebelah kiri dalam plot dan mercy mutan
baris sebelah kanan dalam plot.

Hasil penelitian Arif (2013), menunjukkan
konsentrasi herbafarm 3 cc/l pada media tumbuh tanah
gambut terhadap nanas berpengaruh terhadap tinggi,
lebar daun, jumlah daun dan panjang akar. Selanjutnya
penelitian Ramasadewo (2015) herbafarm 4 cc/l
berpengaruh nyata terhadap tinggi, ur berbunga,
umur panen, berat buah pertanaman, jumlah buah pada
tanaman sayur buah. Hal ini didukung penelitian
Zulaikhah (2012), pemberian pupuk herbafarm

erpengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman pare dengan perlakuan terbaik
konsentrasi herbafarm 4 cc/l air. Hasil yang sama juga
diperoleh dari penelitian Nasri (2012), konsentrasi
herbafarm 4 cc/l air berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman pare. Anonimus (2011),

enambahan bio- protectant dalam herbafarm dapat
meningkatkan sistem imunitas tanaman hingga tanaman
dapat bertahan dan tetap sehat walaupun terjadi
perubahan iklim yang drastis.
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Tabel4.1 Rerata tinggi tanaman (cm) mentimun varietas mercy F1 (H T Al) danmercy mutan (H T A2)
dengan perlaknan POC herbafarm pupuk kompos TKKS

Kombinasi Herbatarm (H)

Kombinasi Herbafarm (H) dan

No dan Kompos TKKS (T) Rerata No Kompos TKKS (T) Rerata
1 10 ml/1 H dan 20 ton /ha T(Al) 98.66£3.75a 17 15 ml/1 H dan 25 ton /ha T (A2) 70.33+4.63 d
2 15 ml/1 H dan 25 ton /ha T Al) 97.33£7.42 ab 18 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A2) 69.66+3.38 d
3 15 ml/1 H dan 15 ton /ha T (Al) 92.66+6.93 ab 19 10 mI/1 H dan 20 ton /ha T (A2) 67.66+3.66 de
4 10 ml/1 H dan 25 ton /ha T (Al) 92.66+ ab 20 15 ml1 H dan 15 ton /ha T (A2) 67.33+£5.69 de
5 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (Al) 90.66+2.96 abe 21 Sml/l H dan 20 ton /ha T (A2) 67.00+£3.21 de
6 0 ml/l1Hdan25ton /haT (Al) 89.00 £2.08 abe 22 5 ml/l H dan 25 ton /ha T (A2) 65.00£1.15 def
7 5ml1 Hdan 25 ton /ha T (Al) 87.00£1.73 be 23 15 ml/1 H dan 0 ton /ha T (A2) 64.00:0.57 def
8  5mll1Hdan 15 ton /ha T (Al) 86.00£1.15 be 24 10 ml/1 H dan 15 ton /ha T (A2) 64.00£1.15 def
9 10 ml/1 H dan 15 ton /ha T (Al) 85.66+2.02 be 25 10 ml/1 H dan 25 ton /ha T (A2) 64.000.57 def
10 5ml/1 Hdan 20 ton /ha T (Al) 84.66£1.76 be 26 5ml/1 Hdan 15 ton /ha T (A2) 63.000.57 def
11 15 ml/1 H dan 0 ton /ha T (Al) 83.66+1.20 be 27 0 ml/1 H dan 15 ton /ha T (A2) 62.66 £1.76 def
12 10ml/1 H dan 0 ton /ha T (Al) 83.00+4.93 be 28 O ml/l H dan 0 ton /ha T (A2) 61.66+3.17 def
13 0ml/1 Hdan 15 ton /ha T(Al) 8233 +233 be 29 0 ml/1 H dan 25 ton /ha T (A2) 61.33+4.05 def
14 0mllHdan0 ton/haT (Al) 81.66 £1.20 ¢ 30 0 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A2) 60.33+3.28 def
15 0ml/1 Hdan 20 ton /ha T(Al) 80.66 £2.40 ¢ 31 10 ml/1 H dan 0 ton /ha T (A2) 57.3342.40 ef
6  5ml1Hdan0 ton /ha T (Al) 80.33£2.18 ¢ 32 5 ml/ H dan 0 ton /ha T (A2) 55.33+3.52 1

eterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji
lanjut DMRT p<0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1: Mentimun F1, A2 : Mentimun

Penelitian penggunaan kompos TKKS yang
dilakukan oleh Bariyanto dkk. (2015), menunjukkan
peningkatan 40 ton‘ha dosis kompos TKKS dapat
meningkatkan tinggi bibit sawit. Respon kompos
TKKS menunjukkan berbeda-beda untuk setiap
spesies tanaman dalam pertumbuhannya. Oleh karena
itu dosis maksimum tergantung dari keadaan fisiologi
dan sifat genetik tanaman tersebut.

Umur berbunga (hari)

Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan
kompos TKKS mentimun mercy F1 menunjukkan
terdapat perbedaan nyata pada parameter pengamatan
umurberbunga seperti pada Tabel 4.2. Berdasarkan
Tabel4.2 kombinasi perlakuan 10ml/l POC herbafarm
dan 20 ton/ha kompos TKKS umur berbunga 28 hari
setelah bibit mentimun F1 ditanam di plot perlakuan
dan merupakan waktu tercepat dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan lain. Perbedaan umur berbunga

dengan selisih rentang waktu 28-38 hari dan terdapat

perbedaan umur berbunga antara 1-10hari. Umumnya
masa berbunga mentimun mercy F1 lebih cepat
dibandingkan dengan mercy mutan. Perbedaan ciri
marfologi dapat juga dilihat pada tinggi tanaman di
bagian 4.1. Pembungaan mentimun mercy F1 mampu
dipercepat dengan konsentrasi herbafarm 4-6 cc/l air
dan dosis kompos TKKS 20-30 ton/ha.
Konsentrasi Herbafarm 6 cc/l air mampu
meningkatkan akumulasi bio-protectant dalam tanaman
sehingga mampu meningkatkan sistem imunitas, daya
tahan dan sistem transportasi hara dan asimilat
menyebabkan tanaman mengoptimalkan faktor
lingkungan seperti cahaya matahari, suhu, kelempan dan
air untuk memacu pembungaan tanaman lebih cepat.
Hasil penelitian Anjarwati (2014), menunjukkan
pemberian Herbafarm 6 cc/l air mampu mempercepat
pembungaan pada tanaman terung yaitu 38,67 hari.
Penelitian sebelumnya oleh Rahmansyah dkk. (2012),

menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi POC
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Tabel 4.2 Rerataumur berbunga (hari) tanaman mentimun varietas mercy F1(H_T A1) dan mercy mutan
(H_T_A2)dengan perlakuan POC herbafarm pupuk kompos TKKS

Kombinasi Herbafarm (H)

Kombinasi Herbafarm (H) dan

NO " dan Kompos TKKS (T) Recata No Kompos TKKS (T) Retata
I 1SmliHdan 15 fon /ha T(Al)  28.0041.15a 17 0 ml1H dan 20 ton /ha T (A1) 32.3320 88 defghi]
2 10ml1Hdan20 ton haT(Al) 28.00+l.15a 18 0 ml1Hdan 0 ton ha T (Al) 33.000.57 efighij
3 ISmlAHdan25ton/ha T(Al)  29.33+120 abe 19 5 ml/1H dan 20 ton /ha T (A2) 33.330.66 efzhij
4 SmilHdan25tonMaT(Al)  2933+1.45 abe 20 10 mV1 Hdan 20 ton /ha T (A2) 34.00+1.00 efghij
5 15 ml/1Hdan 0 ton /ha T (Al) 29.66+H0.88 abe 21 15 ml/l Hdan 25 ton /ha T (A2) 34.3340.33 fghijk
6 15 ml/l H dan 20 ton /ha T (Al) 2966+ 1.76 abe 22 0 mVl H dan 25 ton /ha T (A2) 34334088 ghijk
7 10mlAHdan 15ton/ha T(Al)  30.330.66 abe 23 10 mV1 Hdan 25 ton /ha T(A2) 34.6640.66 hijk

§ 10m/AHdanOtnhaT(Al)  3033£145abed 24 15 mll Hdan 25 ton /ha T (A2) 35.00+1.73 hijk
9  10mlAHdan25ton/haT(Al)  3033:088abede 25 OmlIHdan 15 ton /ha T (A2) 35.66:0.88 hijk
10 SmllHdan20 on/haT(Al)  30.33+145abedef 26 10 mll Hdan 15 ton /ha T (A2) 36.00+1.52 hijk
115 ml1 Hdan 0 ton /ha T (Al) 31.00£1.15abedef 27 SmllHdan0 ton/ha T (A2) 36.3340.33ijk

12 0 ml1 Hdan 25 ton /ha T (Al) 31.33£1.20 bedefg 28 0 ml1 H dan 0 ton /ha T (A2) 36.3340.66 ijk

13 15 ml/l H dan 15 ton /ha T (A2) 31.66+2.07 bedefg 29 0 mV1l H dan 20 ton /ha T (A2) 36.33£1.20 jk

14 SmllHdan15 ton/ha T(Al)  31.66+145 cdefgh 30 SmllHdan 15 tonhaT (A2) 36.33+1.20 jk

15 OmllHdan15ton/maT(Al)  31.66:120cdefghi 31 5 mlH dan25 ton /ha T (A2) 37.3310.66 k

15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A2)

32.3341.33 defizhij

32

10 ml'l Hdan 0 ton /ha T (A2)

38.00+0.57 k

16
?eterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji

lanjut DMRT p=0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1: Mentimun F1, A2 : Mentimun

63
Tabel 4.3 Rerata_]ﬁnlah buah per tanaman mentimun varietasmercy(H T Al)danmercymutan(H T A2)
dengan perlakuan POC herbafarm pupuk kompos TKKS.

Kombinasi Herbafarm (H)

Kombinasi Herbafarm (H) dan

NO— " dan Kompos TKKS (T) Rerata No Kompos TKKS (T) Rema
1 15 ml/1 H dan 25 ton /ha T(A2) 7.33+0.16a 17 5 mllHdan 0 ton /ha T (Al) 5.00£0.16 cdefg
2 15 ml1 H dan 15 ton /ha T(A2)  6.66t0.16 ab 18 15 ml/l H dan 20 ton /ha T (Al) 5.00+0.16 cdefg
3 10 ml/1 H dan 25 ton /ha T(Al)  6.33+£0.28 abc 19 5 ml/l Hdan 0 ton /ha T (A2) 5.00£0.44 cdefg
4 15 ml1 H dan 0 ton /ha T (A2) 6.33+0.28 abc 20 0 ml/l Hdan 25 ton /ha T (A2) 5.00£0.44 cdefg
5 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T(A2)  6.33+0.16 abe 21 10 ml1 H dan 15 ton /ha T (Al) 4.66+0.16 defgh
6 10 ml/1 H dan 25 tonvha T(A2)  6.33+0.28 abe 22 0 ml/l H dan 25 ton /ha T (A1) 4.66+0.16 defgh
7 15 ml/1 H dan 25 ton /ha T(Al)  6.00+ 0.44 abed 23 5mllHdan25ton ha T (Al) 4.66+0.16 defgh
8 10 ml/1 H dan 20 ton /ha T(A2)  6.00+0.16 abed 24 5 mllHdan 15 ton /ha T (A2) 4.66+0.50 defgh
9 10 ml1 H dan 20 ton /ha T(Al)  5.66+0.44 bede 25 0 mllHdan 20 ton ha T (A2) 4.33+0.33 efgh
10 5 ml1Hdan 15 ton /ha T (A2) 5.66+0.28 bede 26 10 ml/1 H dan 0 ton /ha T (Al) 4.00+0.57 fgh
11 15 ml/1 H dan 0 ton /ha T (Al) 5.33+0.28 bedef 27 15 ml/1 Hdan 15 ton /ha T (Al) 4.00+0.28 fgh
12 5 ml/1 Hdan 15 ton /ha T (Al) 5.33+0.28 bedef 28 0 ml/l H dan 0 ton /ha T (A2) 4.00+£0.16 fgh

13 10 ml/1 H dan 0 ton /ha T (A2) 5.33+0.76 bedef 29 0 ml/l Hdan 20 ton /ha T (Al) 3.66+0.33 gh

14 5 ml] Hdan 20 ton /ha T (A2) 5.334£0.16 bedel 30 0 ml/l Hdan 15 ton /ha T (Al) 3.66+0.28 gh

15 0 mldHdan 15 ton /ha T (A2) 5.33+0.28 bedef 31 0 ml/l H dan 0 ton /ha T (Al) 333044 h

10 ml/1 H dan 15 ton /ha T (A2)

5.3320.28 bedef

32

5 ml/l Hdan 20 ton /ha T (Al)

333033 h

16
Eeterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji

lanjut DMRT p<0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1l: Mentimun F1, A2 : Mentimun

herbafarm 6 cc/l air mberikan pengaruh terbaik
terhadap umur berbunga tanaman yaitu 28,67 hari.
Pemberian kompos TKKS pada tanah sebagai
amelioran menyebabkan %dungan unsur hara makro
dan mikro bertambah banyak serta menyumbangkan

humus tanah. Hal ini sesuai dengan pendapat

Ermansyah (2010) kompos adalah produk yang
dihasilkan dari pelapukan atau dekomposisi sisa-sisa
bahan organik secarabiologi yang terkontrol menjadi
bagian-bagian yang dihumuskan. Diduga pada benih
mentimun mercy mutan pada penelitian ini hasil

perlakuan mutasi dengan kolkisin menyebabkan jumlah
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3

=~F7

Gambar 4.1 Pertumbuhan tanaman mentimun mercy F1 (baris A) dan mercy mutan (baris B) umur 22 hari

setelah tanam.

sebaran stomata menurun. Pengaruh pada anggrek
bulan persentase hidup menurun (Rahayu dkk. 2015).
Penelitian lain konsentrasi kolkisin 0,20% adalah
konsentrasi tertinggi yangcngakjbaﬂ(an penurunan
pertumbuhan, namun meningkatkan kandungan protein
biji kacang hijau. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya pada beberapa jenis tanaman menunjukkan
terdapat terdapat peningkatan pertumbuhan vegetatif,
seperti kacang hijau, kedelai dan jagung. Kolkisin
menyebabkan penurunan pertumbuhan vegetatif pada
anggrek bulan (Rahayu dkk. 2015), juga ganyong
(Rahman dkk. 2017).

Jumlah buah per tanaman

Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan pupuk
kompos TKKS pada tanaman mentimun mercy F1
dan mercy mutan menunjukkan@rbeda nyata pada
parameter pengamatan jumlah buah seperti §apat
dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan Tabel 4.2

kombinasi perlakuan 15 ml/l POC herbafarm dan 25

ton/ha kompos TKKS (7.33 buah) serta 15 ml/l POC
herbafarm dan 15 ton/ha kompos TKKS (6.66 buah)
pada tanaman mercy mutan dengan jumlah buah per
tanaman lebih tinggi dibandingkan mercy F1.

Dosis herbafarm 6 cc/l air dapat meningkatkan
akumulasi bio-protectant dan meningkatkan sistem
imunitas yang menyebabkan tanaman mengoptimalkan
faktor lingkungan seperti cahaya matahari, suhu,
kelempan dan air untuk memacu pembentukan buah
yang lebih banyak. Penelitian Setyoko dkk. (2012),
pupuk POC herbafarm 6%airmcmbcrikanpcnganﬂl
nyata terhadap peningkatan jumlah buah. Konsentrasi
POC herbafarm 6%1 airmemberikan pengaruh yang
baik terhadap reaksi-reaksi metabolisme dalam tubuh
tanaman hortikultura contohnya blustru sehingga terjadi
peningkatan jumlah bunga dan tingkat keberhasilan
polinasi yang menyebabkan jumlah buah blustru
menjadi meningkat. Penelitian Rahmansyah dkk.
(2012), menunjukkan bahwa pemberian pupuk

herbafarm 6 cc/l air memberikan pengaruh terbaik
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terhadap tanaman pare yaitu 28,67 hari.

Peningkatan produksi mentimun pada
perlakuan kompos TKKS adalah sangat baik
(Permanasari dan Annisava 2015). Pemberian kompos
TKKS dapat meningkatkan produksi buah mentimun
danterdapat kesejajaran dengan pupuk kandang ayam
meskipun secara angka jumlahnya di bawah pupuk
kandang ayam (Purnamayani dkk. 2012). Hasil
penelitian Rahman dkk (2017) menunjukkan jumlah
buah perbatang dengan konsentrasi kolkisin 6%
menurunkan menurunkan hasil. Penelitian konsentrasi
kolkisin 0.5% pada mercy mutan menunjukkan buah
yang lebih banyak dibandingkan mercy F1 6 cc/l air
telah mampu mempercepat pembentukan buah pada
umur 38,67 hari.

grat buah per tanaman (g)
Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan

pupuk kompos TKKS pada tanaman mentimun
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menunjukkan terdapatﬁlbedanyata pada parameter
pengamatan jumlah buah seperti gapat dilihatpada
Tabel 4.4. Berdasarkan Tabel 4.4 kombinasi perlakuan
15 ml/I POC herbafarm dan 25 ton/ha kompos TKKS
menghasilkan 1447.67 g. Selanjutnya 15 ml/l POC
herbafarm dan 20 ton/ha kompos TKKS menghasilkan
1431.83 g. Pada mentimun varietas mercy F1 berat
buah per tanaman lebih tinggi dibandingkan mercy
mutan. Jumlah buah mercy mutan (Tabel 4.3) meskipun
lebih banyak, namun ukuran buahnya lebih kecil
sehingga lebih ringan buahnya.

Penelitian Setyoko dkk. (2012), pupuk POC
herbafarm konsentrasi 6 cc/l air memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan jumlah buah. Konsentrasi
6 cc/l air berpengaruh positif terhadap reaksi-reaksi
penguraian dalam tubuh tanaman sehingga terjadi
peningkatan jumlah bunga dan tingkat keberhasilan
polinasi yang menyebabkan jumlah buah meningkat.

Penelitian sebelumnya oleh Rahmansyah dkk. (2012),

Tabel 4.4 Beratbuah (kg) per tanaman mentimun varietas mercy FI(H_T_Al) dan mutan mercy (H T _A2)
dengan perlakuan POC herbafarm pupuk kompos TKKS

Kombinasi Herbafarm (H)

Kombinasi Herbafarm (H)

No dan Kompos TKKS (T) Rerata No dan Kompos TKKS (T) Rerata
1 15ml1 H dan 25 ton /ha T (Al) 14444473 a 17 15ml1 H dan 0 ton /ha T (A1) 0.99+57.50 defghijk
2 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A1) 1.43+39.99 ab 18  5ml1H dan 15 ton /ha T (A1) 0.98 £80.16 defghijk
3 15 ml/l H dan 25 ton /ha T (A2) 1.24+49.65 be 19 10ml1 H dan 0 ton /ha T (A1) 0.97 £35.59 defghijkl
4 10ml/1 H dan 25 ton /ha T (Al) 1.17+107.34 od 20 0ml1H dan 20 ton /ha T (A2 0.95 £50.60 fghijkl
5 5mllH dan 25 ton /ha T (Al) 1.16 £63.94 cde 21 5ml1H dan 20 ton /ha T (A1) 0.92£136.92 fghijklm
6 10 ml/l H dan 20 ton /'ha T (Al) 1.14 £ 107.24 cdef 22 5ml1Hdan 15 ton /ha T (A2) 0.88 £94.27 ghijklm
7 10 ml/l H dan 25 ton /'ha T (A2) 1OB£111.31 cdefg 23 5ml1H dan 25 ton /ha T (A2) 0.86 =64.14 ghijklm
8 10 ml/l H dan 15 ton/ha T (Al) 1.08 =44.94 cdefg 24 5ml1Hdan 0 ton /ha T (Al) 0.84 £54.54 hijklm
9 10 ml/1 H dan 0 ton/ha T (A2) 1.07+50.41 cdefg 25 I1Smll1Hdan 15 ton/ha T (A2)  0.84+ 51.47 hijklm
10 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A2) 1.05 =46.36 cdefgh 26 0ml1H dan 25 ton /ha T (A1) 0.83+45.02 hiyklm
11 15ml/1H dan 0 ton /ha T (A2) 1.05+ 48.73 cdefgh 27 0ml1H dan 0 ton /ha T (Al) 0.82+30.58 ijklm
12 15ml/1 H dan 15 ton /ha T (Al) 1.04 £25.86 cdefghi 28  0ml1Hdan 15 ton/ha T (Al) 0.80 + 84.74 ijklm
13 10 ml/1 H dan 20 ton /'ha T (A2) 1.03+ 86.71 cdefghi 29  0ml1Hdan 15 ton /ha T (A2) 0.79 £45.48 klm
14  0ml1H dan 25 ton /ha T (A2) 1.02 = 39.30 defighij 30 0Oml1Hdan0ton /haT (A2) (.78 £83.86 klm
15 0ml1H dan 20 ton /ha T (Al) 1.00 = 33.51 defhijk 31 5ml1Hdan0ton/ha T(A2) 0.76 £45.73 Im
6 5ml]1 H dan 20 ton /ha T (A2) 0.99 = 32.21 defehijk 32 10mll Hdan 15ton/haT (A2) 07100044536 m

eterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji
lanjut DMRT p<=0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1: Mentimun F1, A2 : Mentimun
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menunjukkan herbafarm 6 cc/l air memberikan
pengaruh terbaik terhadap fase generatif.

Hasil penelitian Zulaikhah (2012), sistem
transportasi unsur hara mempengaruhi proses penyebaran
asimilat keseluruhan bagian tanaman lebih meningkatkan
produksi. Bobot buah dipengaruhi oleh banyaknya
akumulasi asimilat. Semakin tinggi asimilatyang dihasilkan
maka akumulasi asimilat di dalam buah menjadi tinggi

dan dapat meningkatkan berat buah (Zulkameani, 2011).

Panjang buah (cm)

Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan
pupuk kompos TKKS pada tanaman mentimun
menunjukkan terdapat berbeda nyata pada parameter
apat dilihat pada Tabel 4.5.
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat kombinasi
perlakuan 10 ml/l POC herbafarm dan 20 ton‘ha

panjang buah seperti

kompos TKKS menghasilkan panjang buah 24.50 cm
serta 10 ml/l POC herbafarm dan 25 ton/ha kompos
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TKKS menghasilkan panjang buah 23.66 cm pada
tanaman varietas mercy F 1. Panjang rerata mentimun
mercy F1 lebih tinggi secara keseluruhan dibandingkan
mercy mutasi. Panjang buah mercy mutan lebih
ditentukan karena pengaruh genetik dapat dilihat pada
Gambar 4 .2. Berdasarkan pengamatan sebelumnya ciri
mentimun mercy mutan adalah berukuran lebih pendek,
lebih kecil dari padamercy F1.

Sebagai perbandingan perlakuan jenis POC
dan konsentrasi yang berbeda pada mentimun mercy
F1 panjang tertinggi 21.5 cm (Andrie dkk.2015). Hasil
penelitan tersebut panjang buah lebih rendah dari pada
penelitian ini. Namun jika dibandingkan dengan mercy
mutan masih lebih panjang. Penelitian Abdurrazak dkk.
(2013), panjang buah dipengaruhi jarak tanaman,
semakin jarang jarak tanam maka buah semakin
panjang. Hal ini disebabkan jarak tanam yang jarang
tanah sebagai media tanam menyediakan unsur hara

yang lebih banyak.

Tabel 4.5 Rerata panjang buah (cm) per tanaman mentimun varietas mercy F1 (H_ T Al)dan mutan mercy
(H_T_A2) denganperlakuan POC herbafarm pupuk kompos TKKS.

Kombinasi Herbafarm (H)

Kombinasi Herbafarm (H)

No dan Kompos TKKS (T) Rerata No dan Kompos TKKS (T) Rerata
| 10ml/1H dan 20 ton /ha T (A1)  24.50=0.28 a 17 15 ml/l Hdan 25 ton /ha T(A2)  17.33=0.66 hij
2 10 ml/1H dan 25 ton /ha T (A1)  23.83+£0.72 ab 18 Sml/l Hdan 15ton haT (A2) 16.66=0.33 ik
3 Sml/l H dan 20 ton /ha T (A1) 23.66+1.20 abe 19 15ml/l Hdan 15 ton /ha T(A2) 1666088 ik
4 5 ml/1 H dan 15 ton /ha T (A1) 23.66=1.76 abc 20 10 ml/1 Hdan 25 ton /ha T(A2)  16.66=1.33 ik
5 15ml/1H dan 15 ton /ha T (Al)  23.66 £0.16 abc 21 5 ml/l Hdan 20 ton /ha T (A2) 16.00+ 0.57 jkl
6 10 ml/1 H dan 0 ton /ha T (A1) 23.50=0.76 abed 22 0 ml/l H dan 25 ton /ha T (A2) 15.66=0.66 jklm
7 15 ml/1 H dan 25 ton /ha T (A1)  23.50 £0.76 abed 23 5 ml/l Hdan 25 ton ha T (A2) 15.66=0.88 jklm
8 15 ml/1 H dan 20 ton /ha T (A1)  23.00 £1.15 abcde 24 10 ml/1 Hdan 20 ton /ha T(A2) 1533+ 0.66 jklm
9 0ml/l H dan 25 ton /ha T (A1) 22.66 +£0.33 abede 25 15ml/1 Hdan 20 ton /ha T(A2)  15.00=0.57 jklmn

10 Oml1H dan 0ton /ha T (Al)
11 5ml/l H dan 25 ton /ha T (A1)
12 15 ml/l H dan 0 ton /ha T (A1)
13 0Oml1H dan 20 ton /ha T (A1)
14 10ml/IH dan 15 ton /ha T (A1)
15  5ml1Hdan0ton/ha T (Al)
0 ml/l H dan 15 ton /ha T (A1)

21.83+0.88 bedef
21.16+1.01 cdefg
21.00 £1.15 defg
20.66 +£0.66 efg
19.3320.33 fgh
19.33=0.88 fgh
18.33=0.33 ghi

26 15 ml/l H dan 0 ton /ha T (A2)
27 0 mllHdan 20 ton /ha T (A2)
28 10 ml/1 H dan 15 ton /ha T (A2)
29 5 mll1HdanO0ton /ha T (A2)
30 0 mll Hdan 15 ton /ha T (A2)
31 0 ml/l Hdan 0 ton /ha T (A2)
32 10 ml/1 H dan 0 ton /ha T (A2)

14.66+1.33 klmn
1433+ 0.88 klmn
14.33=0.88 klmn
14.00=0.57 klmn
13.66=0.33 lmn
13.16=0.60 mn
1266 +0.33 n

16
Qeterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji
lanjut DMRT p=0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1: Mentimun F1, A2 : Mentimun
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Gambar 4.2 Pertumbuhan generatif keadaan buah
pertama, (A) mentimun mercy F1 dan
(B) mercy mutan

Respon mentimun mercy mutan yang rendah
terhadap kombinasi POC Herbafarm dan Kompos
TKKS dalam merangsang pertumbuhan generatif
panjang buah. Hal ini disebabkan karena faktor
perubahan genetik yang terjadidalam selnya dan bukan

karena ketersediaan unsur hara dalam tanah. Hasil
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pengamatan ini didukung penelitiansebelumnya oleh
Haryanti dkk.(2009), yang menyatakan pemberian
klkisin telah menghambat pertumbuhan tanaman.
Penyebab lain rendahnya hasil panjang buah bisa
disebabkan oleh asal benih waktu perlakuan mutasi
dengan kolkisin konsentrasinya tinggi yang
menyebabkan kerusakan struktur kromosom (Sartika
dan Basuki, 2017). Terdapat bagian gen yang tidak
hilang atau fungsi ekpresinya gennya tidak aktif.
Penelitian Sirojuddin dkk. (2017), juga terjadi
penghambatan pertumbuhan tanaman zaitun yang diberi
perlakuan kolkisin, sedangkan yang tanaman zaitun
kontrol pertumbuhannya lebih cepat.

Kemanisan buah (brix)

Interaksi perlakuan POC Herbafarm dan
pupuk kompos TKKS pada tanaman mentimun
menunjukkan berbeda nyata pada parameter

pengamatan kemanisan buah seperti dapat dilihat

Tabel 4.6 Kemanisan buah (brix) per tanaman mentimun varietas mercy F1 (H T A1) dan mutan mercy
(H_T_A2) dengan perlakuan POC herbafarm pupuk kompos TKKS

Kombinasi (H) dan Kompos

Kombinasi Herbafarm (H)

No TKKS (T) Remta No— " 4an Kompos TKKS (T) Rerata
1 15ml/l1 H dan 20 ton/ha T (Aly 4.86=+0.13a 17 15 ml/1 H dan 0 ton'ha T (A2) 3.60+0.33 bedef
2 10 ml/1 H dan 25 ton/ha T (A2)  4.66+0.30 ab 18 15ml/1 H dan 20 ton'ha T (A2)  3.3320.33 cdefg
3 15ml/1 H dan 25 ton/ha T (Al)  4.66+0.30 ab 19 Sml/l H dan 25 ton'ha T (A2) 3.33+0.33 cdefg
4 15ml/l H dan O ton/ha T (A1) 4.66+0.48 ab 20 Oml/l H dan 15 ton/ha T (A1) 3.33+0.17 cdefg
5 15 ml/1H dan 15 ton/ha T (A1)  4.33£0.33 abc 21 10 ml/1 H dan 25 ton'ha T (Al)  3.33+0.33 cdefg
6 15 ml/1 H dan 25 ton/ha T (A2)  4.26+0.17 abed 2 10 ml/1 H dan 0 ton/ha T (A1) 3.26+0.26 cdefg
7 10 ml/1H dan 25 ton/ha T (A1)  4.204 0.2 abed 23 0 ml/1 Hdan 0 tonha T (Al) 3.20+ 0.2 defg
8 10 ml/1 H dan 15 ton/ha T (A2)  4.00+0.00 abede 24 S ml/l H dan 0 ton/ha T (Al) 3.20+0.2 defg
9 10 ml/1 H dan 20 ton/ha T (A1)  3.93+ (.52 abedef 25 0ml/l1 H dan 20 ton/ha T (A2) 3.06+0.06 efg
10 0 ml/l H dan 20 ton/ha T (A1) 3.86+0.46 abedef 26 S5 ml/l H dan 20 ton'ha T (A2) 3.00+£0.00 efg
11 Sml/l H dan 20 ton/ha T (A1) 3.86+ 0.13 abedef 27 0ml/l H dan 15 ton/ha T (A2) 3.00+ 0.00 efg
12 10 ml/1 H dan 20 ton/ha T (A2)  3.66+0.33 bedefl 28 Sml/l H dan 15 ton/ha T (A2) 3.00+£0.00 efg
13 15 ml/1H dan 15 ton/ha T (A2)  3.66+ 0.33 bedef 29 0 ml/1 H dan 0 tonha T (A2) 2.88+0.13 fg
14 10 ml/1H dan 15 ton/ha T (A1)  3.66+ 0.33 bedef 30 5ml/1 H dan 15 ton/ha T (A1) 2.88+0.13 fg
15 0 ml/1 H dan 25 ton'ha T (Al) 3.66+0.33 bedef 31 0 ml/1 H dan 25 ton'ha T(A2) 250050 g
16 5 ml/l H dan 0 ton/ha T (A2) 3.60 £0.30 bcdef 32 10 ml/1 H dan 0 ton'ha T (A2) 2.33+20.33 ¢

therangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata menurut uji

lanjut DMRT p<=0.05. Tanda + adalah nilai standard error. A1: Mentimun F1, A2 : Mentimun




Fathurrahman et al.: Respon POC Herbafarm dan Kompos Tandan Kosong 481

da Tabel 4.6. Berdasarkan Tabel 4.6 kombinasi
perlakuan 15 ml/l POC herbafarm dan 20 ton/ha
kompos TKKS menghasilkan 4.86 brix pada varietas
F1 mercy. Konsentrasi 15 ml/l POC herbafarm dan
25 ton/ha kompos TKKS menghasilkan 4.66 brix
pada mercymutan yang merupakan angka tertinggi dari
keseluruhan interaksi perlakuan. Pengaruh interaksi
perlakuan konsentrasi POC herbafarm dan kompos
TKKSberbeda nyata.?lnggi rendahnya konsentrasi
dan dosis sedikit mempengaruhi kualitas brix. Oleh
karena itu tingkat brix tidak dipengaruhi sepenuhnya
oleh kandungan unsur hara yang ada di dalam tanah.
Faktor lingkungan berkemungkinan dapat
mempengaruhi seperti intensitas cahaya dan lama
penyinaran sinar matahari terhadap tanaman. Perlakuan
dosis herbafarm maksimum 6 cc/l air dapat
meningkatkan akumulasi bio-protectant dan
meningkatkan sistem imunitas yang menyebabkan
tanaman mengoptimalkan faktor lingkungan seperti
cahaya matahari, suhu, kelempan dan air untuk memacu
pembentukan buah yang lebih banyak. Penelitian
Setyoko dkk. (2012), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk POC herbafarm 6 cc/l air memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan jumlah buah. Pengaruh
POC herbafarm positif terhadap reaksi-reaksi
penguraian dalam tubuh tanaman sehingga terjadi
peningkatan kemanisan buah. Penelitian sebelumnya
oleh Rahmansyah dkk. (2012), menunjukkan
herbafarm 6 cc/l air memberikan pengaruh terbaik

terhadap fase generatif. Hasil penelitian Permanasari

dan Annisava (201 5), menunjukkan peningkatan hasil
53

mentimun lebih tinggi pada kompos TKKS

dibandingkan perlakukan lain.

KESIMPULAN

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada
mentimun mercy F 1 pada perlakuan kombinasi 10 ml/
1 POC herbafarm dan 20 ton/ha kompos TKKS
membuktikan konsentrasi POC herbafarm dan dosis
TKKS yang terbaik pada mentimun mercy F1. Selain
itu pada pengamatan umur berbunga juga merupakan
perlakuan yang terbaik kombinasi 15 ml/1 POC
herbafarm dan 15 ton/ha kompos TKKS.

Jumlah buah tertinggi diperoleh dari perlakuan
15 ml/1POC herbafarm dan 25 ton/ha kompos TKKS
untuk mercy mutan. Perlakuan 15 ml/l POC herbafarm
dan 25 ton/ha kompos TKKS dan juga 10 ml/IPOC
herbafarm dan 20 ton/ha kompos TKKS membukti
menghasilkan berat dan panjang buah tertinggi pada
mentimun mercy F1. Hasil pengamatan brix konsentrasi
POC herbafarm dan dosis TKKS tertinggi

mempengaruthi untuk kedua jenis mentimun.

%APAN TERIMA KASIH
Kami mengucakan terima kasih kepada Rektor
Universitas Islam Riau, melalui Ketua lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIR
yang telah mendanai penelitian ini dengan Kontrak
Penelitian Tahun Anggaran 2019 No: 620/Kontrak/
LPPM-UIR/2019.




482 Jurnal Agrotek Tropika 8(3): 471-483, 2020

ﬂFI‘AR PUSTAKA

Abdurrazak, Hatta, M. dan Marliah, A. 2013.
Pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
(Cucumis sativus) akibat perbedaan jarak tanam
danjumlah benih perlubang tanam. Jurnal Agrista
Vol. 17 No. 2 Agro Indonesia. Jakarta. 69 hal.

ﬂdrie, K.L.,Napitupulu, M. dan Jannah, N. 2015.
Respon tanaman mentimun (cucumis sativus 1.)
terhadap jenis poc dan konsentrasi yang

berbeda. Jumal Agrifor, 14 (1)

Anjarwati, D. 2014. Pengaruh Pemberian NPK
Organik dan Herbafarm Cair terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung
(Solanum melongena L). Skripsi. Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Pekanbaru.

Anonimus. 2011. Kandungan Unsur hara dan Manfaat
Pupuk Bio-Organik Herbafarm. PT. Sido
Muncul. Tbk. Jawa Timur.

Arif, 1.2013. Pemanfaatawlpuk kandang ayam dan
aplikasi herbafarm ayam terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea
reptans L.) Skripsi Fakultas Pertanian UNA,
Kisaran.

Edan Pusat Statistik Provinsi Riau. 2017. Riau Dalam
Angka2015. Pekanbaru. Riau.

ﬂriyanto, Nelvia dan Wardati. 2015. Pengaruh
pemberian kompos tanda kosong kelapa sawit
(TKKS) pada perftumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di main-nursery pada
medium subsoil ultisol. Jom Faperta,2 (1)

ﬂinarti , D., Yudiwanti dan Rahayuningsih, S. 2006.
Pengaruh Kolkisin Terhadap Kevarianan
Fenotipe dan Jumlah Kromosom Jahe Emprit
(Zingiber officinale L). asal In Vitro, p. 88-91.

Evi, N.A., Respatijarti dan Arifin, N.S. 2016. Pengaruh
pemberian kolkisin terhadap penampilan fenotip
galur inbrida jagung pakan (Zea mays |.) pada
fase pertumbuhan vegetatif. Jurnal Produksi
Tanaman Vol. 4 No. 5.

glrmansyah, M.A. 2010. Teknik pembuatan kompos.
Pelatihan plasma petani kelapa sawit di
Kabupaten Sukamara. Peneliti di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kalimantan Tengah.

Earyanti. S, Hastuti, R.B., Setiari, N. dan Banowo, A.
2009. Pengaruh kolkisin terhadap
pertumbuhan, ukuran sel metafase dan
kandungan protein biji tanaman kacang hijau
(Vigna radiata (L) Wilczek). Jurnal Penelitian
Sains & Teknologi, Vol. 10,No. 2: 112-120.

Nasri, M. 2013. Pemberian Pupuk Kascing dan
Herbafarm Pada Tanaman Pare (Momordica
charantia L). Skripsi Fakultas Pertanian Uni-
versitas Islam Riau. Pekanbaru.

@rrnanasari, I. dan Annisava, A-R. 2015. Upaya
peningkatan hasil mentimun secara organik

dengan sistem Tasalampot. Jurnal
Agroteknologi, Vol. 6 No. 1: 17 - 24,

Ernamayani, R., Purnama, H., Syafri, E. 2019.
Aplikasi Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit pada Tanaman Timun (Cucumis sativa)
di Kabupaten Merangin, bi Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi.
Diperoleh dari http://jambi.litbang pertanian.
go.id /ind/images/ PDF/rima | .pdf diakses 18
Juni2019.

Pusat Penelitian Kelapa Sawit. 2000. Budidaya Kelapa
Sawit. Modul M: 100-203. Medan.

Rachmansyah, Bambang, danYusniA. R.2012.
Aplikasi Pemberian Berbagai Jenis dan Dosis
pupuk Bio Organik Pada Tanaman Pare. Jumal
Floratgls?4 (2) : 17-24. Universitas Syah
Kuala. Diperoleh dari  http://www.jurnal.
unsyiah.ac.id/floratek/article/view.

Eahayu, EM.D, Sukma, D, Syukur, M, Aziz, S.A. dan
Irawati. 2015. Induksi poliploidi menggunakan
kolkisin secarain vivo pada bibitanggrek bulan
(Phalaenopsis amabilis (L.) Bl . Buletin
Kebun Raya Vol. 18 No. 1,. hal 41-48.




Fathurrahman et al.: Respon POC Herbafarm dan Kompos Tandan Kosong 483

Rahman, A_F., Nandariyah dan Parjanto. 2017.
Keanekaragaman pertumbuhan dan hasil
tanaman oyong (Luffa acutangula 1.) pada
berbagai konsentrasi kolkhisin. AgrotechRes.J.
1(1):1-6.

Ramas?wo, D. 2015. Aplikasi kompos serbuk kayu

an pupuk herbafarm terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman cabe merah (Capsicum
annum L.) Faperta UIR.

Eartika, T. V. dan Basuki, N. 2017. Pengaruh
konsentrasi kolkisin terhadap perkitan puta-
tive mutan semangka (Citrullus lanatus).
Jurnal Produksi Tanaman Vol. 5. No 10:
1669-1677.

?arwono, E. 2008. Pemanfaatan Janjang Kosong
Sebagai Substansi Pupuk Tanaman Kelapa
Sawit Jurnal APLIKA.8(1):33-45.

Setyoko,Y. Sukaya dan Pardono. 2012. @ngamh
Macam dan Dosis Pupuk Organik terhadap
Pertumbuhan dan Hasilggmnaman Pare
(Momordica Charantia L). Jurnal Sains dan
Teknologi Indonesia, 3 (5) : 55-63

Sirojuddin, %hayu, T., Laili, S. 2017. Pengaruh
Pemberian Berbagai Konsentrasi Kolkisindan

ma Perendaman terhadap Respon Fenotipik

aitun (Olea europaea). Jurnal llmiah
Biosaintropis (Bioscience-Tropic),2(2): 36-41.

Sudiakarta, @A., 2006. Pupuk organik dan pupuk
hayati. Bandung. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

griadikarta, Didi A., Simanungkalit, R.D.M. 2013.
Pupuk organik dan pupuk hayati. Jawa Barat:
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian. Hal 2. [ISBN
978-979- 9474-57-5.

%laikhah, S. 2012. Pengaruh Pemberian Pupuk
Herbafarm dan NPK Organi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pare
(Montordica Charantia L). Jurnal
Hortikultura, 21 (1) : 1-8

Zulkarnaeni. 2011. Dasar-Dasar Hortikultura. Bumi
Aksara. Jakarta.




RESPON POC HERBAFARM DAN KOMPQOS TANDAN KOSONG
KELAPA SAWIT TERHADAP DUA JENIS MENTIMUN MERCY
(Cucumis sativus L.) RESPONSES POC HERBAFARM AND OIL
PALM EMPTY FRUIT BUNCHES COMPOST FOR THE TWO TYPES
OF

ORIGINALITY REPORT

166 15« 11« 4«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

ejournal.unisi.ac.id 1
Internet Source %

testguruid.blogspot.com 1
Internet Source %
ejournal.unipas.ac.id

Internet Source 1%
jurnalfkip.unram.ac.id

Internet Source 1%
repository.upi.edu

Internet Source 1%

B dadanriswandi.blogspot.com 1
Internet Source %

etd.repository.ugm.ac.id 1
Internet Source %

sosains.greenvest.co.id

Internet Source



<1%

B Lol <Tw
hesoryipback <Tw
Ient|czr2(e)tcssuerC(ilings.umpwr.ac.id <1 o
<1
pnelnielaci <Tw
Irn?e|21(e)tssio'cucr>ct;y.upnjatim.ac.id <1 o
ePosony unalracie <1
e <Tw
Deno Okalia, Tri Nopsagiarti, Chairil Ezward. <1 o

"PENGARUH UKURAN CACAHAN TANDAN
KOSONG KELAPA SAWIT TERHADAP
KARAKTERISTIK FISIK KOMPOS TRITANKOS

(TRIKO TANDAN KOSONG)", Jurnal Agroqua:

Media Informasi Agronomi dan Budidaya
Perairan, 2018



Publication

es.scribd.com
Internet Source <1 %
aruda.ristekdikti.go.id
Ignternet Source g <1 %
Ardani Ardani, Akas Pinaringan Sujalu. "Effect <1 o
of Nasa Liquid Organic Fertilizer and NPK °
Mutiara Fertilizer on the Growth and Yield of
Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.)
Servo F1 Variety", AGRIFOR, 2019
Publication
jurnal.umb.ac.id
%nternet Source <1 %
Suparto Suparto, Umi Muslikhah. "Politik <1 o
Hukum Pengisian Jabatan Publik Melalui ’
Mekanisme Electoral System Oleh Mantan
Narapidana", Jurnal Selat, 2020
Publication
docs.gooqgle.com
Internethourceg <1 %
Submitted to iGrou
Student Paper p <1 %
ublikasiilmiah.unwahas.ac.id
IEternet Source <1 %
digilib.uns.ac.id
Integrnet Source <1 %




e-jurnal.unisda.ac.id
Intgrnet Source <1 %
ip.ulm.ac.id
IFrthe);nEt Source <1 %
fst.ulb.ac.id
Internet Source <1 %
erpustakaan.pancabudi.ac.id
IFr?ternFe)t Source p <1 %
www.ejournal.gunadarma.ac.id
Internet Sodrce g <1 %
Aleksius Ansumeh, Basuni Basuni, <1 o
Purwaningsih Purwaningsih. "PENGARUH ’
KOMPOS LIMBAH BAGLOG JAMUR TIRAM
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
MENTIMUN PADA TANAH ALUVIAL", Jurnal
Sains Pertanian Equator, 2023
Publication
ejournal.unklab.ac.id
InJcernet Source <1 %
jurnal.untad.ac.id
{nternetSource <1 %
Wendelinus Sai Mali, Mairisi Napitupulu, <1 o
0

Zuhdi Yahya. "PENGARUH PEMBERIAN PUPUK
KOMPOS DAN PUPUK NPK PHONSKA
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL



TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L)
VARIETAS HARMONY", AGRIFOR, 2020

Publication

vdocuments.net

Internet Source <1 %
Submitted to MDCC - Kendall Campus

Student Paper p <1 %
ejournal.upnjatim.ac.id

In{ernetSource p J <1 %

j-tropical-crops.com <1
Internet Source %

enerbit.brin.qgo.id

IFr?ternet Source g <1 %
zombiedoc.com

Internet Source <1 %

Fluenty Dwitama, Rugayah Rugayah, Maria <1 o
Viva Rini, Kus Hendarto. "PENGARUH °
PEMBERIAN BIOSTIMULAN TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
TOMAT (Lycopersicum esculentum Mill.)",
Jurnal Agrotek Tropika, 2020
Publication

Riri Hartati Hutagalung, Tengku Boumedine <1 o

Hamid Zulkifli, Irwan Agusnu Putra, Dedi
Kurniawan. "Pemanfaatan Pupuk Kandang
Ayam, Pupuk Kalium dan Magnesium



terhadap Pertumbuhan Jagung Manis (Zea
mays saccharata Strut)", Agrinula : Jurnal
Agroteknologi dan Perkebunan, 2019

Publication

Siti Nur Aeni, Rini Sitawati & Pasetriyani.
"PENGARUH PEMANGKASAN PUCUK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN MENTIMUN JEPANG (Cucumis
sativus L.) DI DATARAN TINGGI LEMBANG",
AGROSCIENCE (AGSCI), 2019

Publication

<1%

lib.unnes.ac.id

Internet Source

<1%

www.conference.unja.ac.id

Internet Source

<1%

Riyanti Riyanti. "PENGARUH PEMBERIAN
KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT
DAN PUPUK P TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN PRODUKSI TANAMAN SERAT", Juripol
(Jurnal Institusi Politeknik Ganesha Medan),
2021

Publication

<1%

48

moam.info

Internet Source

<1%

Nandia Arti Tiyandara, Oktarina Oktarina,
Insan Wijaya. Jurnal Agroqua: Media

<1%



Informasi Agronomi dan Budidaya Perairan,
2020

Publication

Yelsi Masangge, Dini Anggorowati, Tantri <1 y
Palupi. "RESPON PERTUMBUHAN SETEK LADA °
AKIBAT APLIKASI PGPR DAN KOMPQOS

TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT PADA

TANAH ALUVIAL", Jurnal Sains Pertanian

Equator, 2023

Publication

I(;1tce)r\r/]\étrlloctzrzied.garuda.ristekdikti.go.id <1 o
ol <1
Iemse’friléE)Ofrlrc[eous.untad.ac.id <1 o
Sy <1y
e im-acid <1
punmasac <1y
PLpRacte <19
e nmahjemberac.d <1y



kim.ung.ac.id

InternetSougrce <1 %
repository.usu.ac.id

E Interr)netSourc';y <1 %
savana-cendana.id

Internet Source <1 %
syambayu8.blogspot.com

In%érnetSour%/e g p <1 %

Saptorini Saptorini. "MENTIMUN (Cucumis <1 o
sativus L.) PADA KOMBINASI PERLAKUAN °
BHOKASHI DAN PUPUK NPK", Jurnal Agrinika
: Jurnal Agroteknologi dan Agribisnis, 2018
Publication
aqgriprima.polije.ac.id

IntgerneE)Source p J <1 %
digilib.uinsby.ac.id

IntgnetSource y <1 %
ojs.fkip.ummetro.ac.id

m In'tlernetsgjrce <1 %

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography Off



